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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Modal simbolik Museum Sonobudoyo dibentuk melalui konversi 

modal-modal lainnya yaitu ekonomi, budaya, dan sosial. Melalui modal 

ekonomi yang salah satunya mendapat sumber dana dari APBD 

Pemerintah Daerah dapat membuat Museum Sonobudoyo meningkatkan 

fasilitas, sarana, dan prasarana museum. Melalui kepercayaan dan 

kedekatan antara Museum Sonobudoyo dengan James Bennett, seorang 

kurator profesional dari Australia dan kolega lama museum, maka 

Museum Sonobudoyo direkomendasikan oleh James Bennett untuk turut 

serta terlibat dalam Islamic Arts Biennale 2025 karena memiliki koleksi 

budaya Islam Jawa yang dapat dipamerkan dalam pameran internasional 

seni Islam terbesar di Arab Saudi. 

Modal simbolik terbentuk dari pengakuan-pengakuan pihak 

eksternal seperti Direktur Artistik Islamic Arts Biennale 2025, 

Pemerintah Daerah DIY dan Dinas Kebudayaan Provinsi DIY, serta 

masyarakat luas yang mengakui citra positif yang dibentuk oleh Museum 

Sonobudoyo. Hal tersebut menjadi pembentukan dan pemanfaatan modal 

simbolik sebagai instrumen diplomasi budaya untuk memperkuat citra 

museum dengan memperkenalkan kekayaan seni Islam warisan budaya 

Indonesia dalam ranah internasional. Maka perlu memahami manajemen 

museum karena keberadaan museum tidak hanya sebatas menyimpan 

koleksi namun juga membangun diplomasi budaya yang tidak lepas dari 

peran aktor profesional museum. Keterbatasan penelitian ini belum dapat 

melakukan wawancara dengan pihak internasional karena keterbatasan 

waktu dan kesibukan narasumber, sehingga dilakukan dengan metode 

triangulasi mengumpulkan sumber-sumber resmi sebagai bahan data 

pendukung yang akurat. Diharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

dampak kepada pembaca untuk dapat memperluas wawasan terkait 
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keberadaan Museum Sonobudoyo dalam meningkatkan citra museum di 

ranah global. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai modal simbolik 

Museum Sonobudoyo dalam diplomasi budaya pada keterlibatannya di 

Islamic Arts Biennale 2025, terdapat beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan wawasan dan dampak positif bagi pemahaman modal 

simbolik sebagai instrumen diplomasi budaya. Beberapa saran tersebut 

adalah: 

1. Mahasiswa 

Dalam perannya diharapkan dapat memperluas wawasan 

mengenai pengelolaan dalam manajemen museum untuk dapat 

mempelajari benda koleksi dan kegiatan kerja sama pameran 

internasional. Selain itu, diharapkan dapat menginspirasi melahirkan 

riset-riset baru untuk mengetahui korelasi museum dan kekuatan 

lunak dalam diplomasi budaya. Mampu mengembangkan 

pengetahuan dalam mengelola modal simbolik pada diri seperti 

membentuk jaringan sosial, menganalisis kelebihan dan keahlian, 

serta melihat kredibilitas diri dalam ranah kerja profesional 

mahasiswa kedepannya.  

 

2. Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat semakin memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa mengenai peran seni dan museum dalam konteks 

diplomasi budaya dan memperkuat disiplin ilmu seperti penerapan 

teori modal Pierre Bourdieu dan adanya soft power (kekuatan lunak). 

Dapat memperluas kerja sama nasional maupun internasional untuk 

semakin menciptakan dan membentuk pengalaman dengan dasar 

praktik. 
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3. Museum Sonobudoyo 

Diharapkan Museum Sonobudoyo dapat melakukan evaluasi 

terhadap pemanfaatan modal simbolik agar representasi budaya yang 

ditampilkan semakin kuat dan mampu memperkuat citra Museum 

Sonobudoyo di ranah global. Selain itu juga dapat mengembangkan 

jejaring dan kolaborasi internasional yang telah terbangun untuk 

meningkatkan peluang kerja sama baru sehingga memperkuat peran 

museum sebagai aktor diplomasi budaya. 

 

4. Masyarakat 

Diharapkan masyarakat semakin memperluas wawasan dan 

pandangannya terhadap museum yang juga berperan sebagai aktor 

global dalam bidang budaya untuk membangun citra dan juga 

membentuk diplomasi budaya antar bangsa. Selain itu, melalui 

kontribusi aktif masyarakat melalui apresiasi dapat menjadi bagian 

pembentukan eksosistem diplomasi budaya dan semakin memperluas 

kekayaan warisan budaya Indonesia, terlebih memanfaatkan era 

digital saat ini. 
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